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Abstract: The purposes of this research are to improve the understanding of the concept of heat, sound and 
alternative energy through the application of mind map method and to describe the procedure of mind map 
method which can improve the understanding of the concept of heat, sound and alternative. This research used a 
classroom action research method with three cycles. The research subject is the IVB grade students of State  
Elementary School of Dukuhan Kerten Number 58 in the academic year 2014/ 2015 consist of 28 students. Its 
data were gathered through observation, in-depth interview and test. The data were  then  analyzed  by  using  an  
interactive  model  of  analysis.  The conclusion  is  that  the  application  of  mind  map  method  can  improve  
the  understanding  of  the  concept  of heat, sound and alternative energy. 
 
Abstrak:  Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep energi panas, bunyi, dan 
alternatif dengan menerpkan metode mind map serta mendeskripsikan cara menerapkan metode mind map yang 
dapat meningkatkan pemahaman konsep energi panas, bunyi, dan alternatif. Penelitian  ini  merupakan  
penelitian  tindakan  kelas  dengan  tiga  siklus.  Subjek  penelitiannya adalah siswa kelas IVB SD Negeri 
Dukuhan Kerten No. 58  yang berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan datanya yaitu: observasi, wawancara 
dan tes. Teknik analisisnya adalah model analisis interaktif. Simpulan  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  
melalui  penerapan metode mind map dapat meningkatkan pemahaman konsep energi panas, bunyi, dan 
alternatif. 
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      Proses belajar mengajar adalah suatu pro-
ses yang mengandung serangkaian perbuatan 
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan tertentu (Usman 2000: 
4). Hubungan timbal balik atau interaksi ada-
lah syarat utama berlangsungnya proses bela-
jar mengajar. Tanpa adanya interaksi, maka 
proses yang terjadi belum dapat dikatakan 
sebagai sebuah pembelajaran. Interaksi dapat 
terjadi  antara  guru dengan siswa, antara sis-
wa dengan siswa dan antara siswa dengan 
lingkungan pembelajaran. 
      Guru memegang peranan penting dalam 
proses belajar mengajar. Tugas guru di dalam 
kelas bukan hanya mengajar saja, namun juga 
menjadi fasilitator. Sebagai fasilitator, guru 
diharapkan mampu menciptakan lingkungan 
dan aktivitas yang aktif untuk menghubung-
kan informasi baru dengan pengetahuan sebe-
lumnya, memberikan peluang adanya kerja 
kolaboratif dan mengandung pemecahan ma-
salah, serta menawarkan kepada para siswa 
mengenai beragam tugas pembelajaran yang 
autentik (Hamid 2011: 84). Lingkungan bela-
jar yang telah digambarkan dalam pengertian 
tersebut dapat mendukung terwujudnya tu-
juan pembelajaran. 
      Pembelajaran IPA di sekolah dasar meru-
pakan salah satu pembelajaran yang membu-
tuhkan PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inova-
tif Kreatif Efektif Menyenangkan). Hal ini di-
sebabkan materi pembelajaran IPA dapat ber-
kembang sesuai dengan kemajuan teknologi, 
sehingga peran guru sebagai fasilitator dibu-
tuhkan dalam pembelajaran ini. 
      Sukardjo dkk (2005: 1) mengungkapkan 
bahwa, IPA  adalah  ilmu  yang  mempelajari 
tentang alam dengan segala isinya. IPA mem-
pelajari mengenai peristiwa alam baik dalam 
kehidupan manusia sehari-hari atau peristiwa 
yang terdapat di alam bebas. Melalui IPA, 
manusia mampu meningkatkan pengelolaan 
sumber daya alam dan menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Salah satu 
materi dalam IPA yang berperan dalam me-
ningkatkan pengelolaan sumber daya alam 
adalah energi panas, bunyi, dan alternatif.  
      Berdasarkan hasil observasi yang dilaku-
kan peneliti di kelas IVB SD Negeri Duku-
	  han Kerten No. 58 tahun ajaran 2014/ 2015 
mengenai pembelajaran IPA di kelas IVB, 
ditemui beberapa fakta di antaranya: 1) kegi-
atan pembelajaran masih berpusat pada guru; 
2) masih rendahnya tingkat keaktifan siswa 
dalam pembelajaran; 3) penggunaan metode 
ceramah; 4) cara belajar siswa masih meng-
hafal; dan 5) hasil belajar yang masih rendah. 
      Peneliti juga melakukan wawancara de-
ngan guru dan siswa kelas IVB SD Negeri 
Dukuhan Kerten No. 58 tentang pelaksanaan 
pembelajaran IPA di kelas. Menurut data ha-
sil wawancara yang telah dilakukan dengan 
guru, pembelajaran berlangsung baik, meski-
pun tingkat keaktifan siswa tergolong rendah. 
Saat menjelaskan materi, guru masih memin-
ta siswa untuk membaca materi buku paket, 
mencatat penjelasan dari guru di papan tulis 
dan menghafalkannya. Menurut pernyataan 
dari beberapa siswa yang diwawancarai, be-
berapa di antaranya mengaku bahwa selama 
proses pembelajaran masih merasa kesulitan 
dalam memahami materi. Mereka juga mu-
dah lupa setelah materi yang diajarkan telah 
selesai. 
      Hasil uji pratindakan menunjukkan per-
sentase ketuntasan pemahaman konsep energi 
panas, bunyi, dan alternatif kelas IVB SD 
Ne-geri Dukuhan Kerten masih tergolong 
ren-dah. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh 
pada tahap ini sebesar 64,11. Dari 28 siswa,  
terda-pat 11(39,29%) siswa memperoleh nilai 
di a-tas 70, dan siswa yang memperoleh nilai 
di bawah 70 sejumlah 17 (60,71%) siswa. 
      Berdasarkan data tersebut, diketahui bah-
wa lebih dari 50% siswa  memperoleh nilai di 
bawah KKM (KKM=70). Selanjutnya dapat 
disimpulkan, bahwa pemahaman konsep e-
nergi panas, bunyi dan alternatif  kelas IVB  
SD Negeri Dukuhan Kerten No. 58 tahun aja-
ran 2014/ 2015 masih termasuk dalam kate-
gori rendah. 
      Masih banyaknya siswa yang mempero-
leh nilai di bawah KKM pada materi energi 
panas, bunyi, alternatif mengindikasikan bah-
wa tujuan pembelajaran belum dapat tercapai 
dengan baik. Bersumber dari data hasil obser-
vasi dan hasil wawancara, peneliti mengana-
lisis penyebab permasalahan tersebut. Bebe-
rapa penyebab tersebut di antaranya adalah 
penggunaan metode ceramah dalam pembela-
jaran IPA membuat siswa hanya mengetahui 
materi, tanpa memahami materi yang disam-
paikan. Guru belum memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk aktif dalam pembelajar-
an. Guru masih meminta siswa untuk menca-
tat dan menghafal, sehingga membuat pem-
belajaran menjadi monoton.  
      Cara belajar dengan cara konvensional 
yaitu dengan cara menghafal dan mencatat,  
membuat siswa hanya mengetahui tanpa me-
mahami. Materi IPA yang kompleks membu-
tuhkan pemahaman konsep dalam mempel-
ajarinya. Pemahaman konsep adalah kemam-
puan berpikir yang mengubah informasi men-
jadi sebuah gagasan umum sehingga menger-
ti makna yang tekandung di dalamnya. Pema-
haman konsep IPA artinya kemampuan ber-
pikir yang mengubah informasi atau materi 
IPA menjadi sebuah gagasan umum sehingga 
mengerti makna yang terkandung di dalam-
nya. 
      Untuk mengatasi permasalahan di kelas 
IVB di SD Negeri Dukuhan Kerten No. 58 
tahun ajaran 2014/ 2015, diperlukan sebuah 
metode pembelajaran yang memberikan ino-
vasi dalam cara belajar siswa, yaitu metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan daya 
ingat, pemahaman dan kreativitas siswa. Sa-
lah satu metode yang memenuhi kriteria ter-
sebut adalah metode mind map. 
     Mind map adalah cara mencatat yang kre-
atif, efektif dan secara harfiah akan “meme-
takan” pikiraan-pikiran kita (Buzan, 2006: 4). 
Windura juga berpendapat bahwa, metode ini 
sesuai dengan kerja otak sehingga membuat 
informasi lebih mudah dimengerti dan diingat 
kembali. Ingatan di dalam otak akan bertahan 
dalam waktu yang lama (2013: 12).   
      Berdasarkan uraian di atas, dapat disim-
pulkan bahwa mind map adalah sebuah meto-
de belajar yang memanfaatkan seluruh ke-
mampuan kinerja otak, yaitu otak kanan dan 
otak kiri dengan mencari kata kunci dan 
cabang-cabang yang berhubungan dengan ka-
ta kunci tersebut kemudian menghubungkan-
nya. Otak kiri dan otak kanan yang bekerja 
secara seimbang membuat siswa tidak hanya 
cerdas, namun juga kreatif. 
      Berdasarkan uraian di atas dapat disim-
pulkan bahwa rumusan masalah dari peneli-
tian tindakan kelas ini adalah apakah pene-
rapan metode mind map dapat meningkatkan 
pemahaman konsep energi panas, bunyi, dan 
	    
	  
alternatif serta bagaimanakah cara menerap-
kan metode mind map yang dapat meningkat-
kan pemahaman konsep energi panas, bunyi, 
dan alternatif pada siswa kelas IVB SD Ne-
geri Dukuhan Kerten No. 58 tahun ajaran 
2014/ 2015? Dengan tujuan penelitian yaitu 
untuk meningkatkan pemahaman konsep e-
nergi panas, bunyi, dan alternatif serta untuk 
mendeskripsikan cara menerapkan metode 
mind map yang dapat meningkatkan pemaha-
man konsep energi panas, bunyi, dan alter-
natif pada siswa kelas IVB SD Negeri Duku-
han Kerten No. 58 tahun ajaran 2014/ 2015. 
 
METODE 
      Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
di kelas IVB SD Negeri Dukuhan Kerten No. 
58 tahun ajaran 2014/ 2015, Kecamatan La-
weyan, Kota Surakarta. Subjek penelitian a-
dalah siswa kelas IVB SD Negeri Dukuhan 
Kerten No. 58 tahun ajaran 2014/ 2015 de-
ngan jumlah 28 siswa, terdiri dari 13 siswa 
laki-laki dan 15 siswa perempuan. Penelitian 
ini dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2014/ 2015, dilakukan selama 6 bulan. Pene-
litian dimulai bulan Januari sampai dengan 
bulan Juni 2015.  
      Sumber data penelitian ini berupa hasil 
observasi dan wawancara, dokumentasi pro-
ses pembelajaran, nilai pemahaman konsep 
energi panas, bunyi, dan alternatif serta hasil 
karya mind map siswa. Teknik yang diguna-
kan dalam mengumpulkan data adalah wa-
wancara, observasi, dan tes. Uji validitas data 
menggunakan adalah triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis interaktif Milles 
dan Hubberman yang mencakup tiga lang-
kah, yaitu reduksi data, sajian data, dan peng-
ambilan kesimpulan. Prosedur penelitian ini 
mencakup empat tahap tindakan, yaitu pe-
rencanaan, tindakan, observasi, refleksi. 
 
HASIL 
      Berdasarkan uraian sebelumnya, pada 
tahap pratindakan menunjukkan bahwa nilai 
pemahaman konsep energi panas, bunyi, dan 
alternatif kelas IVB masih tergolong rendah. 
Daftar nilai hasil pratindakan dapat dilihat 
pada Tabel 1 di bawah ini.  
Tabel 1. Daftar Nilai Hasil Pratindakan  
No Nilai Freku ensi 
% 
Relatif Kumul
atif 
1. 30 3 10,71 10,71 
2. 50 1 3,57 14,28 
3. 55 5 17,86 32,14 
4. 60 3 10,71 42,85 
5. 65 3 10,71 53,56 
6. 70 2 7,14 60,71 
7. 75 6 21,43 82,14 
8. 80 2 7,14 89,29 
9. 85 3 10,71 100,00 
Jumlah 28 100,00  
      Pada Tabel 1 di atas, dapat dilihat siswa 
yang mendapatkan nilai di atas 70 sebanyak 
11 orang (39,29%), sedangkan sebanyak 17 
(60,71%) siswa mendapatkan nilai di bawah 
70. Persentase ketuntasan pada tahap ini se-
besar 39,29% dari seluruh siswa kelas IVB 
SD Negeri Dukuhan Kerten No. 58. 
      Nilai  siklus I dapat  dilihat pada Tabel 2 
di bawah ini. 
Tabel 2. Daftar Nilai Siklus I 
No. Nilai Freku 
ensi 
% 
Relatif Kumu 
latif 
1. 33 1 3,57 3,57 
2. 43 1 3,57 7,14 
3. 50 2 7,14 14,28 
4. 53 2 7,14 21,42 
5. 55 1 3,57 24,99 
6. 63 3 10,71 35,7 
7. 65 2 7,14 42,84 
8. 67 1 3,57 46,41 
9. 68 2 7,14 53,55 
10. 70 1 3,57 57,12 
11. 72 2 7,14 64,26 
12. 73 2 7,14 71,4 
13. 75 2 7,14 78,54 
14. 77 3	   10,71 89,25 
15. 80 1 3,57 92,82 
16. 82 1 3,57 96,39 
17. 87 1 3,57 100,00 
Jumlah 28 100,00  
      Tabel 2 di atas menunjukkan peningkat-
an dibandingkan dengan siklus sebelumnya. 
Siswa yang memperoleh nilai di atas 70 se-
banyak 15 (53,57%) siswa, sedangkan siswa 
yang mendapatkan nilai di bawah 70 seba-
nyak 13 siswa. Nilai rata-rata kelas me-
ningkat menjadi 66,07. Persentase ketuntasan 
	  yang belum mencapai indikator ini menjadi 
alasan penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
 
Tabel 3. Daftar Nilai Siklus II 
No. Nilai Freku ensi 
% 
Relatif Kumu latif 
1. 53 2 7,14 7,14 
2. 57 2 7,14 14,28 
3. 63 3 10,71 24,99 
4. 67 1 3,57 28,56 
5. 70 1 3,57 32,13 
6. 73 3 10,71 42,84 
7. 77 1 3,57 46,41 
8. 80 2 7,14 53,55 
9. 83 3 10,71 64,26 
10. 87 2 7,14 71,4 
11. 90 7 25,03 96,43 
12. 93 1 3,57 100,00 
Jumlah 28 100,00  
      Berdasarkan Tabel 3, jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai di atas 70 sebanyak 20 sis-
wa (71,43%). Sedangkan siswa yang men-
dapatkan nilai di bawah 70 menurun menjadi 
8 (28,57%) siswa. Nilai rata-rata kelas siklus 
II ini adalah 76,79. Namun, persentase ketun-
tasan ini belum mampu mencapai indikator, 
sehingga penelitian ini dilanjutkan pada sik-
lus III. 
Tabel 4. Daftar Nilai Siklus III 
No. Nilai Freku 
ensi 
% 
Relatif Kumul
atif 
1. 60 2 7,14 7,14 
2. 63 2 7,14 14,28 
3. 67 1 3,57 17,85 
4. 73 3 10,71 28,56 
5. 77 4 14,29 42,85 
6. 83 3 10,71 53,56 
7. 87 3 10,71 64,27 
8. 90 4 14,29 78,56 
9. 93 5 17,86 96,42 
10. 97 1 3,57 100,00 
Jumlah 28 100,00  
      Berdasarkan Tabel 4 di atas, siswa yang 
memperoleh nilai di atas 70 sebanyak 23 sis-
wa atau 82,14%, sedangkan siswa yang men-
dapatkan nilai di bawah 70 sebanyak 5 siswa 
(17,86%). Persentase ketuntasan yang telah 
mencapai lebih dari 80% ini menjadi alasan 
penelitian dapat dihentikan pada siklus III ini. 
 
PEMBAHASAN 
      Berdasarkan pada hasil observasi dan 
analisis data yang telah diuraikan di atas, da-
pat dinyatakan bahwa metode mind map da-
pat meningkatkan pemahaman konsep energi 
panas, bunyi, dan alternatif. Mind map mem-
bantu siswa dalam membuat catatan mereka 
sendiri. Terlebih lagi catatan yang dibuat dari 
mind map ini dalam bentuk gambar dan ba-
gan sehingga dapat  meningkatkan kreativitas 
dan daya ingat siswa. Hamid menyatakan 
bahwa, catatan yang baik dan efektif akan 
membantu mengingat poin-poin kunci secara 
detail, memahami konsep-konsep utama, dan 
melihat kaitannya (2011: 160).  
      Penelitian ini juga membuktikan penda-
pat dari Swadarma (2013: 8), yang menya-
takan bahwa salah satu kegunaan mind map 
adalah mempercepat dan menambah pemaha-
man pada saat pembelajaran karena dapat 
melihat keterkaitan antar topik yang satu de-
ngan yang lainnya.  Menghubungkan penge-
tahuan baru dengan pengalaman yang telah 
dimiliki siswa, serta menghubungkan kata 
kunci utama dengan kata kunci cabang me-
mudahkan siswa dalam memahami materi.  
      Pada  pratindakan, diperoleh nilai rata-rata 
kelas sebesar 64,11. Dari 28 siswa, terdapat 11  
siswa atau 39,29% yang mendapatkan nilai di 
atas 70. Sedangkan siswa yang mendapatkan 
nilai di bawah 70 adalah 17 siswa (60,71%). 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis uji 
pratindakan tersebut, maka dilakukan sebuah  
penelitian yang bertujuan untuk meningkat-
kan pemahaman konsep energi panas, bunyi, 
dan alternatif  dengan  menerapkan metode 
mind map. 
      Pembelajaran  siklus  I  dengan menerap-
kan metode mind map  menunjukkan adanya 
peningkatan dibandingkan dengan saat pra-
tindakan. Nilai rata-rata kelas meningkat se-
besar 1,96 menjadi 66,07. Hasil analisis data 
siklus I menunjukkan  bahwa  persentase ke-
tuntasan siswa menjadi 46,43% atau seba-
nyak 15 siswa mendapatkan nilai di atas 70. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi indi-
kator kinerja yang telah ditetapkan. Oleh  
sebab itu,  penelitian dilanjutkan pada siklus 
II. Sebelum melanjutkan penelitian pada sik-
lus II, peneliti merefleksi kelebihan dan ke-
kurangan siklus I. Kemudian hasil refleksi 
siklus I dijadikan acuan guna menyusun lang-
kah perbaikan yang akan ditindaklanjuti pada 
siklus II.  
	    
	  
      Berdasarkan hasil analisis nilai pada sik-
lus II menunjukkan  adanya  peningkatan  ni-
lai pemahaman  konsep  energi  panas, bunyi, 
dan alternatif siswa. Nilai rata-rata kelas me-
ningkat di atas KKM menjasi 76,79. Jumlah 
siswa yang mendapatkan nilai di atas 70 
sebanyak 20 siswa (71,43%), dan sebanyak  8 
siswa (28,57%) mendapatkan nilai di bawah 
70. Persentase ketuntasan siklus II ini juga 
belum mampu mencapai indikator sehingga 
penelitian dilanjutkan paa siklus III. 
      Analisis data siklus III menunjukkan bah-
wa siswa yang mendapatkan nilai di atas 70 
sebanyak 23 siswa (82,14%), sedangkan sis-
wa yang mendapatkan nilai di bawah 70 se-
banyak 5 siswa (17,86%). Nilai rata-rata ke-
las siklus III ini sebesar 81,07. Persentase 
ketuntasan yang di atas 80% ini menjadi 
alasan bahwa penelitian dapat dihentikan pa-
da siklus III ini. 
      Hasil penelitian ini juga relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kels (2012) 
yang menyimpulkan bahwa pemetaan pikiran 
(mind map) dapat meningkatkan keterampil-
an berpikir siswa dan mengungkapkan kreati-
vitas mereka dengan menggunakan warna 
dan bentuk yang berbeda serta berdampak 
postitif bagi siswa. 
      Temuan di lapangan yang terdapat dalam 
data-data di atas membuktikan adanya pe-
ningkatan  pemahaman konsep  energi panas, 
bunyi, dan alternatif sebagai akibat dari pene-
rapan  metode mind map. Pertama, siswa da-
pat membuat materi pembelajarannya sendiri. 
Hal ini dapat membantu siswa lebih mudah 
dalam memahami informasi dan meningkat-
kan daya ingat. Kedua, membuat mind map 
mengembangkan kreativitas dan imajinasi 
siswa. Ketiga, metode mind map mening-
katkan  keterlibatan  siswa  dalam  pembela-
jaran.  
 
SIMPULAN 
      Berdasarkan data yang telah diuraikan se-
belumnya, penelitian ini dapat dikatakan ber-
hasil. Penerapan metode mind map pada mata 
pelajaran IPA materi energi panas, bunyi, 
dan alternatif terbukti dapat meningkatkan 
pemahaman konsep  energi panas, bunyi, dan 
alternatif pada siswa kelas IVB SD Negeri 
Dukuhan Kerten No. 58. Hal tersebut  meng-
acu pada data hasil evaluasi siswa yang me-
ningkat pada setiap siklusnya. 
      Pada kondisi awal nilai rata-rata sebesar 
64,11, pada siklus I nilai rata-rata  meningkat 
menjadi 66,07. Selanjutnya pada siklus II dan 
III nilai rata-rata pemahaman konsep energi 
panas, bunyi, dan alternatif sebesar 76,79 dan 
81,07. Sebelum diberikan tindakan, jumlah 
siswa yang tuntas sebanyak 11 siswa atau 
39,29%. Siswa yang mencapai batas KKM 
pada siklus I meningkat menjadi 15 siswa 
(53,57%), pada  siklus  II  sebesar  20  siswa  
atau 71,43%. Dan pada siklus III, jumlah sis-
wa yang mencapai batas KKM sebanyak 23 
siswa atau 82,14%.  
      Dalam penelitian ini, guru bersama pene-
liti berusaha merancang prosedur penerapan 
mind map yang dapat meningkatkan pemaha-
man konsep energi panas, bunyi, dan alter-
natif siswa. Pada siklus I ditemukan beberapa 
hambatan, di antaranya: partisipasi siswa ma-
sih belum aktif, guru masih dominan dalam 
menjelaskan, belum semua siswa mampu 
memahami metode mind map. Selanjutnya, 
langkah perbaikan yang dilakukan pada sik-
lus II yaitu mengubah metode diskusi kelom-
pok menjadi diskusi berpasangan. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan partisipasi ak-
tif dari setiap individu. Dan langkah perbaik-
an yang diambil pada siklus III adalah de-
ngan cara membuat mind map rumpang. Se-
tiap siswa beradu kecepatan untuk maju ke 
depan kelas dan mengisi bagian mind map 
yang masih rumpang. Langkah perbaikan ini 
dapat membuat siswa yang awalnya pasif 
bahkan kurang semangat dalam mengikuti 
pelajaran, berubah menjadi aktif dan sema-
ngat. 
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